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confidence,'theater extracurricular planning , theater extracurricular
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factors in the theater extracurricular activities at SMA Negeri 7 Malang. This
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study describe the description of the theater extracurricular activities, the
characteristics of confidence, the school's efforts to foster a soul of confidence
through extracurricular activities, the theater extracurricular planning the
implementation of the theaterextracurricular, and the evaluation of the theater
extracurricular, Supporting factors and obstacles in the management of special
services extracurricular theater activities to foster a soul of confidence in SMA
Negeri 7 Malang.

1. Pendahuluan

Pendidikan bertujuan untuk menyediakan lingkungan yang memungkinkan peserta didik untuk
mengembangkan potensi, bakat , dan kemampuan yang ada dalam dirinya secara optimal. Untuk
mengembangkan potensi, bakat dan kemampuan yang dimiliki, peserta didik dapat
mengembangkannya melalui kegiatan ekstrakurikuler. Dalam kegiatan ekstrakurikuler sekolah
selalu adanya pengelolaan layanan khusus agar kegiatan ekstrakuriuler berjalan lebih baik. Layanan
khusus adalah wadah untuk membantu, mempermudah, dan memperlancar, serta memenuhi
kebutuhan peserta didik dalam mengembangkan kemampuan baik pada aspek akademik maupun
aspek lainnya dalam pendidikan, seperti aspek sosial (Kusmintardjo & Gunawan, 2017:4). Dengan
adanya layanan khusus dapat mengembangkan bakat, minat, kemampuan peserta didik, dan
memperlancar proses pembelajaran di sekolah. Manajemen layanan khusus di sekolah ditetapkan
dan diorganisasikan untuk mempermudah atau memperlancar pembelajaran, serta dapat memenuhi
kebutuhan peserta didik di sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan di luar matapelajaran dan pelayanan konseling
untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat
melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh sekolah (Septiani & Wiyono, 2015:425).
Bahkan dalam praktiknya, pelajaran ekstrakurikuler seringkali menjadi ciri khas suatu sekolah. Hal
ini dikarenakan dalam menyediakan jenis kegiatannya disesuaikan dengan visi dan misi serta kondisi
sekolah, terutama sekali dengan sarana dan prasarana yang tersedia. Peserta didik dengan mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler dapat belajar bagaimana bersosialisasi dengan orang lain, menghargai
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orang lain yang berbeda dengan dirinya, belajar komunikasi, belajar menyampaikan pendapat, dan
belajar untuk berdebat (Kusmintardjo & Gunawan, 2017:181). Kegiatan ekstrakurikuler merupakan
pendukung dari kegiatan intrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler dalam pelaksanaannya telah
terdapat pengalokasian atau telah terjadwal dengan baik karena kegiatan ini dilakukan oleh guru
dan peserta didik pada jam-jam pembelajaran di sekolah (Aryanti, dkk, 2019:4). Tujuan proses
pembelajaran adalah membentuk kreasi lingkungan yang dapat membentuk dan mengubah struktur
kognitif peserta didik, berhubungan dengan tipe pengetahuan yang harus dipelajari dan harus
melibatkan peran lingkungan sosial (Lestari & Sukanti, 2016:82).

Pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan nilai secar kognitif,
penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengalaman nilai secara nyata. Pendidikan karakter
harus menjadi suatu gerakan nasional yang menjadikan sekolah sebagai agen untuk membangun
karakter peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler (Margariena, dkk, 2017:2-3). Mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler teater akan mencerminkan nilai-nilai karakter peserta didik yaitu percaya
diri. Percaya diri menurut Ghufron & Rini (Syam, 2017:91) menjelaskan bahwa aspek kepribadian
yang berisi keyakinan tentang kekuatan, kemampuan dan keterampilan yang dimilikinya. dengan
demikian, kegiatan ekstrakurikuler teater dapat mengembangkan nilai karakter percaya diri peserta
didik, salah satunya terbentuk dari latihan yang ada di kegiatan ekstrakurikuler teater.

Kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 7 Malang dapat diliat dari beberapa aspek yaitu tujuan
ekstrakurikuler memberikan wadah bagi peserta didik untuk menyalurkan bakat dan minat,
menjalankan visi misi sekolah yang juga melestarikan budaya, untuk mencari pengalaman bagi
peserta didik yang ingin mnecoba di bidang teater,dan melatih kepercayaan diri peserta didik
Dengan semakin berkembangnya kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, perlu adanya tindakan
manajemen dan tindakan pembinaan yang baik sehingga kegiatan tersebut sangat bermanfaat bagi
peserta didik. Selain itu, SMA Negeri 7 Malang juga adanya kesenjangan yaitu terbatasnya ruangan
dan perseteruan antar peserta didik ekstrakurikuler teater dengan ekstrakurikulerlainya. Sehingga
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakruikuler teater tidak berjalan efektif. Ekstrakurikuler teater
selalu tampil setiap tahun adanya kegiatan MPLS (Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah) yaitu
demonstrasi ekstrakurikuler dari semua ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 7 Malang
ekstrakurikuler Teater di SMA Negeri 7 Malang juga memliki prestasi, selalukompak dan solid secara
tim, dan memiliki multitalent misalnya bisa menari, membaca puisi, bermain gamelan.

2. Metode

Penelitian ini menggunkaan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Kehadiran peneliti dalam penelitian ini adalah berusaha berinteraksi dengan informan kunci, tidak
menonjol dan dengan cara tidak memaksa. Lokasipenelitian ini dilakukan di SMA Negeri 7 Malang
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu sumber data primer dan sumber data
sekunder. Prosedur pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga
teknik, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
dengan mengumpulakan data, mereduksi data, men-display data, serta memaparkan kesimpulan
(Ulfatin, 2015:257). Pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menguiji tiga
kriteria menurut Ulfatin (2017:270) yaitu: (1) triangulasi, (2) pengecekan anggota, dan (3)
meningkatkan ketekunan. Tahap-tahap penelitian yang dilalui dalam penelitian ini, yaiti: (1) tahap
persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap laporan.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Deskripsi Kegiatan Ekstrakurikuler Teater Di SMA Negeri 7 Malang

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pembelajaran
oleh siswa berdasarkan bakat dan minat. SMA Negeri 7 Malang memiliki banyak prestasi dalam
kegiatan ekstrakurikuler yang terutama ekstrakurikuler teater. Teater ini memiliki banyak prestasi
mulai dari tingkat kota sampai tingkat nasional. Dalam kegiatan ekstrakurikuler teater memiliki
beberapa bentuk kegiatan yaitu: (1) Latihan secara rutin setiap hari Sabtu, (2) Kegiatan yang
dilakukan adalah latihan acting, latihan vokal, dan latihan arasement musik, latihan reguler (latihan
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fisik, keaktoran, mimik wajah, penghayatan musik, latihan blocking dan vocal), (3) Melakukan
kegiatan selain latihan seperti bermain games atau temu akrab.

Kegiatan ekstrakurikuler teater ini juga memiliki beberapa tujuan yaitu: (1) Untuk memberikan
wadah bagi peserta didik untuk menyalurkan bakat dan minat, (2) Menjalankan visi misi sekolah
yang juga melestarikan budaya, (3) Mencari pengalaman bagi peserta didik yang ingin mencoba di
bidang teater, (4) Untuk melatih keperayaan diri peserta didik, (5) Untuk pengembangan diri
anggota teater dan memperdalam atau memperluas pengetahuan tentang seni teater, dan (6) Untuk
melestarikan kesenian, menambah wawasan tentang akting. Selain tujuan ada beberapa manfaat
yang dijelaskan oleh Bapak Atria Dicky A., S.Pd selaku pembina ekstrakurikuler yaitu: (1) melatih
peserta didik bisa tampil di depan umum, (2) membuat percaya diri peserta didik, (3) peserta didik
dapat berinteraksi dengan orang lain, dan (4) mempunyai relasi yang lebih luas di luar lingkungan
sekolah. Sedangkan manfaat yang dijelaskan oleh Ferdian Candra Maulana selaku pelatih
ekstrakurikuler teater yaitu: (1) mempunyai pengalaman dalam mengikuti kegiatan, (2) mempunyai
teman di luar kelas maupun di luar sekolah, dan (3) melatih kerja sama antara peserta didik dengan
pelatihnya.

Kegiatan ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 7 Malang selain memiliki tujuan dan manfaat,
ekstrakurikuler teater memiliki fungsi. Ada beberapa pendapat dari informan mengenai fungsi
ekstrakurikuler teater yaitu: (1) mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater untuk menyalurkan bakat
dan minat peserta didik di bidang seni, (2) ekstrakurikuler juga dapat menummbuhkan rasa empati.
Rasa empati membuat peserta didik akan lebih peduli dengan satu sama lain, (3) berpengaruh
terhadap nilai raportkarena peserta didik kelas X dan kelas XI diwajibkan untuk mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler, dan (4) peserta didik diajarkan melakukan kegiatan yang positif. Dengan mengikuti
ekstrakurikuler peserta didik akan menadapatkan ilmu dan juga pengalaman.

Karakteristik Percaya Diri Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Teater Di SMA Negeri 7
Malang

Kegiatan ekstrakurikuler teater mengajarkan peserta didik untuk percaya diri. Dengan
percaya diri peserta didik berani untuk tampil di depan umum. peserta didik yang percaya akan
memilikirasabertanggung jawab dan optimis. Ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 7 Malang yang
dilakukan Bapak Mujahidin, S.Pd selaku waka kesiswaan untuk membina peserta didik lebih percaya
diri. karakteristik percaya diri terbina karena peserta didik diharuskan untuk tampil di depan umum,
secara tidak langsung kepercayaan diri peserta didik terlatih. Peserta didik dilatih untuk bermain
peran di atas panggung agar rasa percaya diri mereka semakin tinggi, sehingga ketika mereka berada
diatas panggung dan ditonton oleh banyak orang mereka sudah tidak grogi, karena mereka sudah
terbiasa. Sedangkan pendapat dari Ashanti Tania selaku ketua ekstrakurikuler teater percaya diri
peserta didik terbina yaitu, peserta didik di latih untuk menampilkan suatu tampilan seperti, acting
Dengan menampilkan acting tersebut peserta didik lainnya juga bisa menilai bahwa mereka bisa
tampil percaya diri. Melakukan acting peserta didik secara individu maupun kel ompok. Selain itu
pesertadidik menampilkan pertunjukkan teater di depan peserta didik lainnya seperti acara sekolah.
Untuk tampil di acara sekolah, peserta didik melakukan pemilihan siapa yang cocok dengan naskah
drama tersebut.

Kegiatan ektrakurikuler teater ada beberapa yang mempengaruhi peserta didik percaya diri
yang dilakukan Bapak Mujahidin, S.Pd selaku waka kesiswaan yaitu peserta didik dilatih untuk
acting, vokal, dan musik. Peserta didik selalu berlatih acting, vokal dan musik di depan peserta
didiknya agar rasa percaya dirinya tinggi. Sedangkan yang dilakukan Ashanti Tania selaku ketua
ekstrakurikuler teater kegiatan yang mempengaruhi yaitu yaitu peserta didik dilatih untuk tampil di
depan umum, dengan cara ber-acting di depan peserta didik lainnya. Selain itu peserta didik yang
mengikuti ekstrakurikuler teater kepercayaan dirinya menambah yang awalnya tidak percaya dir,
setelah mengikuti ekstrakurikuler teater kepercayaan diri peserta didik tinggi. Kemudian pelatih
juga melatih percaya diri peserta didik dengan cara tampil di acara sekolah seperti demo
ekstrakurikuler, acara ulang tahun sekolah, mengikuti lomba-lomba dan undangan-undangan dar
pihak luar sekolah. Dengan mengikuti ekstrakurikuler teater peserta didik akan memiliki rasa
percaya diri yang tinggi.
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Upaya Sekolah Untuk Menumbuhkan Jiwa Percaya Diri Peserta Didik Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Teater di SMA Negeri 7 Malang

Kegiatan ekstrakurikuler tidak terlepas sari peran sekolah. Peran sekolah sangat dibutuhkan
dalam kegiatan ekstrakurikuler. hal ini dikarenakan sekolah harus tepat dalam mengambil
keputusan. Ketika sekolah telah membuta program ekstrakurikuler, sekolah harus memiliki strategi
yang telah direncanakan agar dapat berkembang sebagaimana mestinya. Kegiatan ekstrakurikuler
di SMA Negeri 7 Malang memiliki strategi yang yang dilakukan yaitu: (1) SMA Negeri 7 Malang
memberikan fasilitas terhadap peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler agar berlatih
secara maksimal, (2) SMA Negeri 7 Malang memfasilitasi ruangan latihan yang kedap suara atau
ruang yang terbuka, (3) SMA Negeri 7 Malang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
tampil di acara sekolah seperti wisuda, bulan bahasa, dan HUT SMA Negeri 7 Malang, dan (4) SMA
Negeri 7 Malang mewajibkan peserta didiknya mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan memilih
salah satu kegiatan ekstrakurikuler, karena nilai ekstrakurikuler berpengaruh pada raport peserta
didik.

Sekolah dalam melakukan strategi untuk menumbuhkan jiwa percaya diri peserta didik harus
memiliki langkah-langkahnya. Ada beberapa langkah-langkah yang dilakukan oleh SMA Negeri 7
Malang yaitu: (1) peserta didik menyusun jadwal kegiatan dengan berdiskusi antar anggota
ekstrakurikuler teater, (2) berdiskusi tentang dana, properti yang dipakai, kostum yang akan dipakai
dan pemain yang akan tampil, (3) peserta didik ekstrakurikuler teater mendatangkan pelatih dari
luar seperti alumni SMA Negeri 7 Malang, (4) Memberi kesempatan peserta didik untuk tampil di
atas panggung, dan (5) Menghimbau peserta didik untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater
dengan maksud untuk menumbuhkan rasa percaya diri. Selain itu ada program-program sekolah
untuk menumbuhkan jiwa percaya diri yang dijelaskan oleh Bapak Mujahidin, S.Pd selaku waka
kesiswaan yaitu memberikan kesempatan peserta didik untuk tampil dan membuat pertunjukan
teater sendiri di sekolah yang hanya dilihat oleh peserta didik SMA Negeri 7 Malang. M enurut Imron
menjelaskan bahwa penyusunan program adalah suatu aktivitas yang bermaksud memilih kegiatan-
kegiatan yang sudah diidentifikasisesuai dengan langka kebijakan (Apriliani,dkk, 2018:113). Peserta
didik teater juga mengadakan rapat dengan pelatih untuk membuat program yang akan dilakukan di
semester depan atau saat perekrutan anggota baru. Dalam perekrutan anggota baru SMA Negeri 7
Malang ada kegiatan LDK. Kegiatan tersebut agar anggota baru dengan anggotalamabisalebih akrab
atau membangun kemistri antar pemain dan pelatih. Selain itu, program sekolah di SMA Negeri 7
Malang yaitu selalu memberikan kesempatan tampil di acara sekolah seperti acara bulan bahasa,
demo ekstrakurikuler, wisuda.

Perencanaan Manajemen Layanan Khusus Kegiatan Ekstrakurikuler Teater Untuk
Menumbuhkan Jiwa Percaya Diri Di SMA Negeri 7 Malang

SMA Negeri 7 Malang mempunyai cukup banyak prestasi, salah satunya ekstrakruikuler
teater. Kegiatan pementasan yang ditampilkan tentu tidak terlepas dari proses manajemen yang
diterapkan. Langkah awal yang dilakukan agar berjalan secara sistematis dan terencana dengan baik
adalah perencanaan. Perencanaan di SMA Negeri 7 Malang setiap akhir semester. Peserta didik
ekstrakurikuler teater duduk bersama untuk membuat rancangan kegiatan untuk satu tahun
kedepan, rancangan untuk merekrut anggota baru, membuat rancangan anggaran dana, rancangan
mengikuti lomba, dan membuat rancangan tempat latihan untuk ekstrakurikuler teater. Sedangkan
Perencanaan yang dilakukan oleh Ashanti Tania selaku ketua ekstrakurikuler teater yaitu anggota
dan ketua ekstrakurikuler teater setiap tahunnya membuat program kerja. Program kerja setiap
tahun yang dilaksanakan adalah demo ekstrakurikuler. Demo ekstrakurikuler ini hanya ada saat
kegiatan MPLS tahun ajaran baru. Masing-masing ekstrakurikuler harus menampilkan bakatnya,
agar peserta didik baru tertarik untuk mengikuti ekstrakurikuler yang sudah ditampilkan.

Dalam suatu perencanaan selalu ada pihak yang terlibat dalam membuat rancangan
Keterlibatan dalam perencanaan ini diungkapkan oleh Bapak Atria Dicky A., S.Pd selaku pembina
ekstrakurikuler yaitu (1) seluruh anggota ekstrakurikuler teater, (2) ketua teater, (3) wakil ketua
teater, (4) bendahara, (5) pelatih teater, (6) pembina, (7) OSIS, (8) waka kesiswaan dan (9) kepala
sekolah. OSIS disini untuk membantu dalam perencaanaan ekstrakurikuler teater, sedangkan waka
kesiswaan membantu dalam perencaanaan mengadakan acara, mengikuti lomba, atau event
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Kemudian kepala sekolah membantu dalam mengesahkan perencanaan yang telah dibuat oleh
anggota ekstrakurikuler teater.

Pelaksanaan Manajemen Layanan Khusus Kegiatan Ekstrakurikuler Teater Untuk
Menumbuhkan Jiwa Percaya Diri Di SMA Negeri 7 Malang

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler teater setiap hari sabtu, latihannya seperti acting, vocal,
dan musik. Peserta didik ekstrakurikuler teater latihan di aula atau lapangan di SMA Negeri 7 Malang
Sebelum latihan peserta didik diwajibkan untuk meminta ijin meminjam ruangan yang akan
digunakan untuk latihan kepada waka kesiswaan. Selain itu peserta didik diwajibkan untuk mengisi
jurnal ekstrakurkuler teater. Bapak Mujahidin, S.Pd selaku waka kesiswaan menjelaskan yaitu: (1)
peserta didik latihan seminggu sekali, (2) mengisi jurnal ekstrakurikuler yang berisikan kegiatan
yangdilakukan, (3) peserta didik yanghadir, dan tandatangan, (4) jurnal ekstrakurikuler wajib diisi
agar waka kesiswaan tahu siapa saja yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater (5) latihan yang
dilakukan adalah acting, vokal, dan musik, dan (6) dalam melakukan kegiatan ektrakurikuler peserta
didik wajib meminta ijin untuk menggunakan ruangan dan menulis di buku pinjam ruang. Latihan
ekstrakurikuler teaterlebih intens setiap hari latihan kalau ekstrakurikuler teater mengikuti lomba.

Kegiatan yang dilakukan selama latihan yaitu latihan acting, latihan vokal, latihan musiknya dan
bloking. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler teater selalu ada media dan instruksi. Ferdian Candra
Maulana selaku pelatih ekstrakurikuler teater yaitu (1) media yang digunakan seperti alat musik,
kostum, properti-properti yang digunakan untuk tampil, (2) latihan seperti biasa, (3) peserta didik
memakai alat musik seperti gamelan, bassdrum, gitar, dan speaker, (4) Intruksi yang dilakukan
adalah instruksi secara langsung dengan peserta didik seperti diskusi dan instruksi tidak langsung
menggunakan media sosial seperti whatsapp. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler teater di SMA
Negeri 7 Malang dilakukan setiap hari sabtu secara rutin. pada pukul 08.00 WIB - 12.00 WIB, untuk
ekstrakurikuler teater sendiri latihan dilaksanakan pada pukul 10.00 WIB. Jika ekstrakurikuler
teater tampil, peserta didik latihan setiap hari sampai malam hari.

Evaluasi Manajemen Layanan Khusus Kegiatan Ekstrakurikuler Teater Untuk
Menumbuhkan Jiwa Percaya Diri Di SMA Negeri 7 Malang

Evaluasi adalah mengumpulkan data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan yang
dicapai peserta didik. SMA Negeri 7 Malang setiap tahun melakukan evaluasi, kemudian di awal
tahun sekolah menindak lanjuti.Dalam melakukan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler teater di SMA
Negeri 7 Malang dilakukan setiap satu bulan sekali. Bapak Atria Dicky A., S.Pd selaku pembina
ekstrakurikuler yang dilakukan yaitu: (1) evaluasi dilakukan oleh SMA Negeri 7 Malang setiap satu
bulan sekali, (2) pembina menanyakan kepada ketua ekstrakurikuler teater mengenai
perkembangan kegiatan ekstrakurikuler teater, (3) ekstrakurikuler teater juga memiliki sekretaris
yang bertugas untuk mencatat hasil rapat dan bisa langsung menyampaikan kepada pembina atau
pelatih.

Sedangkan yang dilakukan ketua teater dan pelatih ekstrakurikuler teater yaitu (1) peserta
didik ekstrakutikuler teater melakukan evaluasi dengan cara berdiskusi, (2) Peserta didikmembahas
tentang penampilan dan fasilitas yang kurang, (3) setelah itu peserta didik mencatat hasil diskusi
tersebut lalu diserahkan kepada pembina atau pelatih, (4) melakukan evaluasi setelah tampil, agar
penampilan selanjutnyalebih baik lagi, dan (5) Pelatih ekstrakurikuler teater juga sering melakukan
evaluasi dengan pembina.

Faktor Pendukung Dan Penghambat Manajemen Layanan Khusus Kegiatan
Ekstrakurikuler Teater Untuk Menumbuhkan Jiwa Percaya Diri Di SMA Negeri 7 Malang

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 7 Malang dapat berkembang
dengan baik akibat dukungan dari dalam maupun luar sekolah. dukungan dibutuhkan dalam
mencapai tujuan dari ekstrakurikuler teater. Tanpa adanya faktor pendukung ekstrakurikuler teater
di SMA Negeri 7 malang akan sulitberkembang. Faktor pendukung di SMA Negeri 7 Malang yaitu: (1)
pelatih dan alumni sangat penting dalam mengembangkan ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 7
Malang, (2) sarana prasarana yang diberikan oleh sekolah juga mendukung dalam kegiatan
ekstrakurikuler teater, (3) memberi kesempatan peserta didik ekstrakurikuler teater tampil. Dalam
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mempertahankan faktor pendukung SMA Negeri 7 Malang memiliki cara yaitu dengan menjalin
hubungan baik dengan alumni dan juga menjaga fasilitas sekolah. Alumni sangat berperan penting
dalam ekstrakurikuler teater. diharapkan oleh sekolah, alumni memperhatikan perkembangan
peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler teater.

Dalam kegiatan ekstrakurikuler teater tidak selalu berjalan dengan mulus, dalam prosesnya
terdapat gangguan atau masalah-masalah yang dihadapi. faktor pengahambat di SMA Negeri 7
Malang yaitu: (1) akademik peserta didik akan terganggu, (2) perbedaan pendapat antara anggota
ekstrakurikuler teater, (3) kurangnya komunikasi antar anggota ekstrakurikuler teater, dan (4)
sulitnya membangun kekompakan antar pemain dan kurangnya fasilitas yang memadai. Faktor
penghambat dalam ekstrakurikuler teater selalu ada penyebabnya. Penyebab adanya faktor
penghambat di SMA Negeri 7 Malang yaitu: (1) akademik peserta didik rendah karena terlalu
mengutamakan non akademiknya, (2) kurangnya komunikasisecaralangsung, karena peserta didik
berkomunikasi melalui sosial media, (3) kurangnya komunikasi antar anggota ekstrakruikuler teater
dikarenakan peserta didik baru yang mengikuti ekstrakurikuler teater masih tidak bisa bergaul
dengan peserta didik yang sudah lama mengikuti ekstrakruikuler teater.

Adapun solusi dari penyebab dalam faktor penghambat di SMA Negeri 7 Malang. dilihat dari
penyebabnya kurang komunikasi, solusidari pennyebab tersebut yaitu dengan mengakrabkan antar
anggota ekstrakurikuler teater dan mengadakan pertemuan dengan peserta didik ekstrakruikuler
teater. Solusi yang dilakukan oleh SMA Negeri 7 Malang adalah mengadakan pertemuan agar antar
anggota ekstrakurikulr teater lebih akrab. Dengan mengadakan pertemuan akan terjalin kemistri
yang baik antar anggota. Ketua teater mengatasinya dengan mengadakan kegiatan berkumpul
dengan anggota ekstrakurikuler teater selama satu hari agar peserta didik bisa akrab dengan anggota
ekstrakruikuler teater.

Pembahasan
Deskripsi Kegiatan Ekstrakurikuler Teater Di SMA Negeri 7 Malang

Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pembelajaran peserta didik
berdasarkan bakat dan minat. Sehingga melalui kegiatan ekstrakurikuler, bakat dan minat peserta
didik dapat diasah sedemikian rupa agar siswa akan terus berkembang. Kegiatan ekstrakurikuler
merupakan pendukung dari kegiatan intrakurikuler. Menurut Aryanti, dkk, (2019:4) menjelaskan
kegiatan intrakurikuler dalam pelaksanaanya telah terdapat pengalokasian atau telah terjadwal
dengan baik karena kegiatan ini dilakukan oleh guru dan peserta didik di jam-jam pembelajaran di
sekolah. Hasil temuan menunjukkan bahwa deskripsi ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 7 Malang
memiliki bentuk kegiatan, tujuan, manfaat dan fungsi. Ekstrakurikuler teater SMA Ngeri 7 Malang
melakukan latihan secara rutin dengan latihan seperti acting, vokal, dan musik. Tujuannya yaitu
untuk memberikan wadah bagi peserta didik untuk menyalurkan bakat dan minat, menjalankan visi
misi sekolah yang juga melestarikan budaya. Manfaat ekstrakurikuler teater untuk melatih peserta
didik bisa tampil di depan umum, untuk membuat percaya diri peserta didik, mempunyai relasiyang

lebih luas di luar lingkungan sekolah. Kemudian fungsinya menyalurkan bakat dan minat peserta
didik di bidang seni.

Menurut Suroso (2015:102) latihan dasar kegiatan ekstrakurikuler teater adalah olah tubuh,
latihan vokal, dan berdialog. Latihan olah tubuh atau melatih fisik seperti melatih kelenturan otot,
kekuatan tubuh, dan keseimbangan. Sedangkan latihan vokal yaitu melatih nada dan irama, peserta
didik juga harus bisa bernyanyi. Selain itu berdialog, pemain latihan berdialog dengan pemain lain
agar dialog tersebut makin seru. Berdasarkan pendapat diatas, bentuk kegiatan latihan fisik, latihan
vokal, dan latihan berdialog sangatlah penting dalam kegiatan ekstrakurikuler teater.
Ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 7 Malang juga melakukan latihan fisik, latihan vokal, dan
berdialog. Dengan adanya latihan tersebut, maka dapat meningkatkan kemampuan atau skill peserta
didik dalam berseni peran.

Ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 7 Malang memiliki tujuan yaitu untuk memberikan wadah
bagi peserta didik untuk menyalurkan bakat dan minat, menjalankan visi misi sekolah yang juga
melestarikan budaya. Temuan tersebut sejalan dengan pernyataan Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum menyatakan tujuan
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada satuan pendidikan: (1) kegiatan ekstrakurikuler harus
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dapat meningkatkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor peserta didik; dan (2) kegiatan
ekstrakurikuler teater harus dapat mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya. Sedangkan tujuan ekstrakurikuler
menurut Zulkarnain (2018:56) menjelaskan bahwa tujuannya untuk menumbuh kembangkan
pribadi peserta didik yang sehat jasmani dan rohani, memiliki kepedulian dan tanggung jawab
terhadap lingkungan sosial, budaya, dan alam sekitarnya. Berdasarkan penjelasakan di atas dapat
disimpulkan bahwa tujuan tujuan kegiatan esktrakurikuler adalah untuk mengembangkan potensi
siswa, mengembangkan bakat dan minat siswa, meningkatkan kemampuan aspek-aspek
kemanusiaan siswa (kognitif, afektif, psikomotorik), dan menambah pengalaman belajar peserta
didik. Tujuan ekstrakurikuler tidak berbeda dengan intrakurikuler. Tujuan intrakurikuler adalah
membentuk kreasi lingkungan yang dapat membentuk dan mengubah sktruktur kognitif peserta
didik, berhubungan dengan tipe pengetahuan yang harus dipelajari dan harus melibatkan peran
lingkungan sosial (Lestari& Sukanti, 2016:82).

Ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 7 Malang memiliki fungsi yaitu menyalurkan bakat dan
minat peserta didik di bidang seni, mengajarkan peserta didik untuk melakukan kegiatan yang
positif, peserta didik akan menadapatkan ilmu dan juga pengalaman. Hal ini sejalan dengan pendapat
Satoto (2016:4) fungsi teater adalah sebagai hiburan artinya memberi sesuatu berupa pengetahuan,
pendidikan, pengajaran, dan penerangan. Teater selain berfungsi sebagai sarana pendidikan dan
hiburan, juga berfungsi sebagai media komunikasi penerangan dan informasi. Selain itu, Zulkarnain
(2018:57) juga menyatakan bahwa fungsi kegiatan ekstrakurikuler yaitu (1) fungsi pengembangan;
untuk mengembangkan kemampuan, kreativitas, serta karakter peserta didik sesuai dengan bakat
dan minat, (2) fungsi sosial; untuk mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial
peserta didik melalui praktik keterampilan sosial dan internalisasi nilai moral, (3) fungsi rekreatif;
untuk mengembangkan suasana rileks, mengembirakan, dan menyenangkan agar menunjang proses
perkembangan peserta didik, dan (4) fungsi persiapan karir; untuk mengembangkan kesiapan
berkarir peserta didik. Disamping adanya fungsi di SMA Negeri 7 Malang juga memiliki manfaat
Manfaat ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 7 Malang hampir sama dengan fungsi teater yaitu
untuk membuat percaya diri peserta didik, beinteraksi dengan orang lain, mempunyai relasi yang
lebih luas di luarlingkungan sekolah.

Karakteristik Percaya Diri Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Teater di SMA Negeri 7
Malang

Karakteristik percaya diri dalam kegiatan ekstrakurkuler teater SMA Negeri 7 Malang membina
peserta didik untuk tampil di depan umum. dengan tampil di depan umum secara tidak langsung
kepercayaan diri peserta didik terlatih. Peserta didik di SMA Negeri 7 Malang dilatih untuk bermain
peran diatas panggung agar rasa percayadiri merekasemakin tinggi. Temuan diatas sesuai dengan
pendapat yang disampaikan oleh Hakim (2005:4) menyatakan percaya diri adalah syarat bagi
individu untuk mengembangkan Kkreativitas dan aktivitas sebagai upaya dalam mencapai prestasi.
Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang, ada proses tertentu didalam
pribadinya sehingga terjadilah pembentukan rasa percaya diri. dapat disimpulakan bahwa
kepercayaan diri adalah sikap atau keyakinan terhadap kemampuannya sendiri untuk mencapai
suatu keinginan dan tujuan walaupun mengahadapi berbagai tantangan serta dilakukan dengan
penuh tanggung jawab. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, rasa percaya diri peserta didik
bisadiperoleh melalui pergaulan atau sosialisasi yanglebih luas dan memperoleh kesempatan untuk
berprestasi di bidanglain.

Memilikirasa percaya diriadapun beberapa kegiatan yang mempengaruhi peserta didik. Di SMA
Negeri 7 Malang melatih bermain peran di depan peserta didik lainnya. Agar peserta didik yang
kepercayaan dirinya kurang, akan bertambah dengan bermain peran di depan peserta didik lainnya.
Dengan bermain peran, melatih vokal, dan melatih musik agar rasa percaya dirinyalebih tinggi. Hal
ini sesuai dengan pendapat menurut Marditillah (Syam, 2017) menjelaskan bawha ciri-ciri percaya
diri yaitu: (1) mengenal dengan baik kekurangan dan kelebihan yang dimilikinya, (2) membuat
standar atas pencapaian tujuan hidupnya lalu memberikan penghargaan jika berhasil dan bekerja
lagi jika tidak tercapai, (3) tidak menyalahkan orang lain atas kekalahan atau ketidakberhasilannya
namun lebih banyak instropeksi diri sendiri, (4) mampu mengatasi perasaan tertekan, kecewa, dan
rasa ketidak mampuan yang menghinggapinya, (5) mampu mengatasirasa kecemasan dalam dirinya,
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(6) tenang dalam menjalankan dan menghadapi segala sesuatunya, (7) berpikir positif, dan (8) maju
terus tanpa menoleh kebelakang.

Upaya Sekolah Untuk Menumbuhkan Jiwa Percaya Diri Peserta Didik Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Teater Di SMA Negeri 7 Malang

Upaya menumbuhkan jiwa percaya diri peserta didik, sekolah memberikan fasilitas,
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk tampil di acara sekolah seperti wisuda, bulan
bahasam dan HUT SMA Negeri 7 Malang, dan mewajibkan peserta didiknya untuk memilih salah satu
ekstrakurikuler yang ada di SMA Negeri 7 Malang. Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh
sekolah yaitu dengan memberikan kesempatan tampil di suatu acara, menyusun jadwal kegiatan
dengan berdiskusi antar anggota ekstrakurikuler teater. Selain itu, adapun program-program
sekolah untuk menumbuhkan jiwa percaya diri yaitu program setiap tahunnya mengikuti kegiatan
demo ekstrakurikuler, wisuda, dan perekrutan anggota baru ekstrakutikuler teater.

Zulkarnain (2016:53) yang menyatakan bahwa manajemen layanan khusus adalah suatu proses
kegiatan memberikan pelayanan kebutuhan kepada peserta didik untuk menunjang kegiatan
pembelajaran agar tujuan pendidikan bisa tercapai secara efektif dan efisien. Di SMA Negeri 7 Malang
memberikan fasilitas atau pelayanan berupa ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler untuk menyalurkan
bakat minat peserta didik terutama dalam bidang seni teater. Hal ini juga sejalan dengan pendapat
Kusmintardjo & Gunawan (2017:4) menyatakan bahwa layanan khusus sebagai wadah untuk
membantu, mempermudah, dan memperlancar, serta memenuhi kebutuhan peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan baik pada aspek akademik amupun aspek lainnya dalam pendidikan
seperti aspek sosial. SMA Negeri 7 Malang selalu memberikan kesempatan kepada peserta didiknya
untuk tampil agar mengasah rasa percaya diri peserta didik. Berdasarkan uriaan diatas dapat
disimpulkan bahwa manajemen layanan khusus merupakan suatu proses kegiatan yang memberikan
layanan atau kebutuhan kepada peserta didik untuk menunjang kegiatan pembelajaran di sekolah
agar tujuan pendidikan tercapai secara efektif dan efisien.

Dalam program ekstrakurikuler teater sekolah berusaha memberikan yang terbaik untuk
peserta didik. SMA Negeri 7 Malang membuat program setiap awal tahun ajaran baru. Program
ekstrakurikuler teater setiap tahunannya tampil untuk demo ekstrakurikuler, wisuda, dan HUT SMA
Negeri 7 Malang. Temuan penelitian tersebut sejalan dengan pendapat menurut Mustiningsih
(2018:85) menyatakan bahwa sekolah wajib menyusun program kegiatan ekstrakurikuler. program
kegiatan ekstrakurikuler disosialiasikan kepada peserta didik dan orangtua/wali pada setiap awal
tahun pelajaran. Sistematika program kegiatan ekstrakurikuler yaitu: (1) rasional dan tujuan umum,
(2) deskripsi setiap kegiatan ekstrakurikuler, (3) pengelolaan, (4) pendanaan, dan (5) evaluasi.

Pembina, pelatih dan anggota ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 7 Malang selalu
mengadakan rapat untuk membuat program yang akan dilakukan di semester selanjutnya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Kusmintardjo & Gunawan (2017:189) menyatakan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler yang diprogramkan oleh sekolah, harus memiliki pembina ekstrakurikuler dan
pelatih ekstrakurikuler. setiap ekstrakurikuler harus merancang program selama satu tahun.
Program tersebut berisi rincian kegaitan yang dilaksankan dalam satu tahun. Selain itu menurut
Kusmintardjo & Gunawan (2017:189) menjelaskan bahawa selain penyusunan program Kkegiatan
ekstrakurikuler, juga menyusun jadwal latihan untuk peserta didik setiap hari dan penyusunan tata
tertib dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, agar latihan dapat terlaksana dengan lancar dan
tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler tercapai secara efektif dan efisien.

Perencanaan Manajemen Layanan Khusus Kegiatan Ekstrakurikuler Teater Untuk
Menumbuhkan Jiwa Percaya Diri Di SMA Negeri 7 Malang

Manajemen layanan khusus ekstrakurikuler harus dilaksanakan secara sistematis melalui
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Manajemen layanan khusus ekstrakurikuler yang baik akan
menunjang ketercapaian tujuan penyelenggraan ekstrakurikuler yang diprogramkan oleh sekolah.
Langkah awal yang dilakukan agar berjalan secara sistematis dan terencana dengan baik adalah
perencanaan. Berdasarkan penelitian di SMA Negeri 7 Malang ditemukan bahwa ekstrakurikuler
teater membuat rancangan kegiatan untuk satu tahun kedepan. Rancangan yang dibuat yaitu
program Kkerja setiap tahun atau awal tahun pelajaran. Program kerja yang dilaksanakan setiap
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tahunnya adalah demo ekstrakurikuler. Demo ekstrakurikuler ini hanya ada saat kegiatan MPLS
tahun ajaran baru. Keterlibatan dalam perencanaan ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 7 Malang
adalah seluruh anggota ekstrakurikuler teater, ketua teater, wakil, bendahara, pelatih, pembina,
0SIS, waka kesiswaan dan kepala sekolah.

Berdasarkan temuan diatas sesuai dengan yang dinyatakan oleh Septiani & Wiyono
(Kusmintardjo & Gunawan, 2017:187) menyatakan bahwa sekolah harus mengetahui bakat dan
minat peserta didik sebelum membuat program kegiatan ekstrakurikuler. Sekolah memberikan
angket kepada peserta didik baru untuk mengetahui bakat dan minatnya. Sedangkan menurut
Ratnawati, dkk, (2018:288) menjelaskan bahwa perencanaan merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk mencapai tujuan dalam suatu lembaga pendidikan formal memiliki berbagai peran yang
berstruktur dan teratur, hal ini dibuktikan dengan adanya proses manajemen dari perencanaan
sampai pengawasan.Langkah-langkah dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah: (1)
dengan melakukan inventarisasi jumlah kegiatan ekstrakurikuler, (2) menyebarkan angket kepada
semua peserta didik untuk mengetahui bakat dan minat peserta didik, (3) penyusunan progam
kegiatan ekstrakurikuler dalam jangka waktu satu tahun. SMA Negeri 7 Malang melakukan
penyusunan program kegiatan ekstrakurikuler setiap awal tahun pelajaran. Hasil temuan diatas juga
sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gina Erawati (2013:96) mengenai
Manajemen Ekstrakurikuler Teater di SMA Negeri 7 Malang menjelaskan bahwa perencanaan
mengadakan rapat koordinasi untuk membahas struktur kepengurusan, jenis kegiatan yang akan
dilakukan, anggaran dana, tugas masing-masing jabatan, sarana dan prasarana yang menunjang
pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler teater. Selain itu, hasil rapat koordinasi yaitu
rancangan program, perencanaan publikasi, perencanaan anggaran dana, penentuan jadwal latihan
dan agenda-agenda kepengurusan selama satu tahun.

Pihak yang terlibat dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 7 Malang
adalah kepala sekolah, waka kesiswaan, pembina ekstrakurikuler, OSIS, pelatih ekstrakurikuler
teater, ketua, wakil, bendahara, dan seluruh anggota ekstrakurikuler teater. hasil temuan sesuai
dengan pendapat Kusmintardjo & Gunawan (2017:189) menyatakan sekolah menyelenggarakan
penyusunan program kegiatan ekstrakurikuler dengan mengundang seluruh pembina, dan pelatih
ekstrakurikuler. Kepala sekolah dalam kegiatan worshop tersebut dapat memberikan arahan
tentang visi, misi, dan tujuan sekolah, sehingga pembina dan pelatih ekstrakurikuler dapat
menyesuaikan program kegiatan dengan visi, misi, dan tujuan sekolah. Sedangkan penelitian
terdahulu yang telah dilakukan oleh Gina Erawati (2013:96) menjelaskan rapat koordiansi diikuti
oleh pelatih, pengurus, dan anggota ekstrakurikuler.

Pelaksanaan Manajemen Layanan Khusus Kegiatan Ekstrakurikuler Teater Untuk
Menumbuhkan Jiwa Percaya Diri di Sma Negeri 7 Malang

Proses manajemen layanan khusus selanjutnya adalah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.
Pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler seharusnya dikendalikan untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan terhadap perwujudan visi dan misisekolah. Pendapat menurut Ratnawati, dkk,
(2018:289) menjelaskan bahwa penggerak adalah memimpin institusi pendidikan agar lebih
menekankan pada upaya mengarahkan dan memotivasi agar dapat melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya dengan baik.Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 7 Malang ditemukan
bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler teater dilakukan rutin setiap seminggu sekali pada hari
sabtu. Setiap mengikuti kegiatan peserta didik harus mengisi jurnal ekstrakurikuler yang wajib diisi
agar waka kesiswaan mengetahui siapa saja yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater.

Hasil temuan diatas sesuai dengan pernyataan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 81A Tahun 2013 bahwa jadwal waktu kegiatan ekstrakurikuler diatur
sedemikian rupa sehingga tidak menghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler atau dapat
menyebabkan gangguan bagi peserta didik dalam mengikuti kegaiatan ekstrakurikuler. Pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler harus terjadwal dengan baik, agar tidak menganggu waktu pembelajaran
di kelas. Sesuai dengan pendapat Suyudi (Apriliyandari & Imron, 2014:310) menjelaskan bahwa
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bersifat rutin, spontan dan keteladanan dilaksankan secara
langsung oleh guru, konselor, dan tenaga kependidikan di sekolah. kegiatan ekstrakurikuler yang
terprogram dilaksanakan sesuai dengan sasaran, substansi, jenis kegiatan, waktu, tempat, dan
pelaksana sebagaimana telah direncakan. Pelaksanaan ekstrakurikuler teater dalam penilitian
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terdahulu yang dilakukan oleh Gina Erawati (2013:97) menjelaskan implementasi program kerja
dilakukan pelatih, pengurus, anggota, dan alumni sekolah. Program kerja yang dim plemenstasikan
seperti program yang berasal dari sekolah dan program tidak tetap, yaitu program-program yang
berasal dari lomba.

Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 7 Malang peserta didik diberi
fasilitas oleh sekolah. Berdasarkan hasil temuan peneliti di SMA Negeri 7 Malang fasilitas yang
dipakai seperti alat musik: gamelan, bassdrum, gitar dan speaker, properti yang digunakan untuk
tampil, dan ruangan untuk latihan. Hasil temuan tersebut sesuai dengan pendapat Zulkarnain
(2018:63) menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tidak terlepas dari fasilitas
yang mendukung. Oleh sebab itu, diperlukan pengelolaan fasilitas kegiatan ekstrakruikuler agar
peserta didik dapat dengan mudah mendapatkannya. Fasilitas untuk setiap program kegiatan
ekstrakurikuler tersebut juga harus dikelola dengan baik agar program kegiatan ekstrakurikuler
terlaksana dengan baik.

Evaluasi Manajemen Layanan Khusus Kegiatan Ekstrakurikuler Teater Untuk
MenumbuhkanJiwa Percaya Diri di SMA Negeri 7 Malang

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dilakukan unuk mengetahui pelaksanaan program apakah
sesusia dengan rencana yang telah ditetapkan. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dilakukan saat
peserta didik melakukan latihan rutin. Berdasarkan temuan peneliti di SMA Negeri 7 Malang bahwa
evaluasi dilakukan setiap satu bulan sekali dan setiap akhir tahun pembelajaran. Selain itu, evaluasi
juga setelah latihan dan tampil. Temuan diatas sesuai dengan pendapat Kusmintardjo & Gunawan
(2017:191) menjelaskan bahwa sekolah pada akhir tahun ajaran mengundang pembina dan pelatih
untuk melaporkan capaian program serta melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program, serta
apa kendala-kendala yang dihapadi. Sedangkan pendapat Maulaya, dkk, (2017:11) menjelaskan
evaluasi hampir dilakukan setiap kegiatan berlangsung dan berakhir. penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Gina Erawati (2013:98) menjelaskan evaluasi manajemen ekstrakurikuler teater di
SMA Negeri 7 Malang dilakukan oleh ekstrakurikuler maupun sekolah. Ekstrakurikuler teater setiap
latihan selalu mengadakan evaluasi. Evaluasi yang dilakukan sekolah setiap latihan dan akhir
kegiatan.

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler di SMA Negeri 7 Malang selalu dilakukan oleh pembina dan
pelatih. Pembina menyakan langsung kepada ketua ekstrakurikuler teater setiap akhir bulan
bagaimana perkembangan dan apa kendala selama latihan ekstrakurikuler teater. Pelatih melakukan
evaluasi pada saat setelah latihan dan tampil. Berdasarkan temuan tersebut, sesuai dengan pendapat
Kusmintardjo & Gunawan (2017:192) menjelaskan bahwa,

“Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler dilakukan untuk mengetahui program sesuai dengan
rencana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler untuk
memantau kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik, apakah kegiatan ekstrakurikuler yang
dilaksanakan berjalan dan berkembang dengan baik untuk kedepannya. Pembina mengawasi
kegiatan berlangsung, agar pihak sekolah mengetahui sampai sejauh mana kegiatan ekstrakurikuler
dapat berjalan dengan baik dan jika ada kendala yang terjadi, akan segera diperbaiki untuk
menghasilkan kegaiatn yanglebih baik”.

Selain itu, Mustiningsih (2018:86) juga menyatakan bahwa evaluasi kegiatan ekstrakurikuler
dilakukan untuk mengukur ketercapaian tujuan pada setiap petunjuk yang telah ditetapkanb dalam
perencanaan. Dengan hasil evalusi, sekolah dapat melakukan perbaikan renacan dan menindak
lanjuti untuk kegiatan berikutnya. Sedangkan menurut Donnata & Imron (2016:205) menjelaskan
tujuan adanya evaluasi adalah untuk mengetahui apakah dalam melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler para anggota ada kendala atau kesulitan dalam menjalankan kegiatan
ekstrakurikulerini yang nantinya kendala tersebut ditampung dan dicarikan solusi bersama.

Faktor Pendukung Dan Penghambat Manajemen Layanan Khusus Kegiatan
Ekstrakurikuler Teater Untuk Menumbuhkan Jiwa Percaya Diri Di SMA Negeri 7 Malang

Dalam kegiatan ekstrakurikuler teater pasti selalu ada faktor pendukung dan faktor
penghambat. Faktor pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler teater yang peniliti temukan di SMA
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Negeri 7 Malang yaitu pelatih dan alumni ikut serta dalam mengembakan ekstrakurikuler teater,
memberikan fasilitas seperti sarana dan prasarana oleh sekolah. mempertahankan faktor
pendukung di SMA Negeri 7 Malang menjalin hubungan baik dengan alumni. Berdasarkan hasil
temuan diatas sesai dengan pendapat Septianti & Wiyono (2015:431) menjelaskan bahwa faktor
pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler adalah sarana dan prasarana yang menunjang
keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, dana yang digunakan untuk
membiayai semua kebutuahn kegiatan ekstrakruikuler, dan peserta didik yang sangat antusias
dalam mengikuti dan melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Hasil temuan diatas juga
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gina Erawati (2013:100) menjelaskan
bahwa faktor pendukung manajemen ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 7 Malang yaitu dukungan
dari skeolah berupa fasilitas (ruang kumpul teater) dan sistem sekolah (wajib mengikuti
ekstrakurikuler dan hari Sabtu dikhususkan untuk latihan ekstrakurikuler dari sekolah).

Dalam setiap kegiatan dalam mencapai tujuan selalu ada faktor penghambat. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan peneliti di SMA Negeri 7 Malang adalah akademik peserta didik
tertanggu, perbedaan pendapat antara anggota ekstrakurikuler teater, kurangnya komunikasiantar
anggota ekstrakurikuler teater dan susahnya menjaga konsistensi peserta didik. penyebab dari
faktor penghambat yaitu prestasi belajar peserta didik menurun, perilaku peserta didik yang terlalu
percaya diri dan kurangnya komunikasi. Hasil temuan tersebut sesuai dengan pendapat Soesilo
(2015:70-74) menyatakan bahwa (1) faktorinternal: peserta didik yang kurang percaya diri, malas
belajar, dan kurangnya dalam berkomunikasi dengan teman sepermainan; guru menciptakan kondisi
pembelajaran yang menyenangkan, aman, dan nayaman agar peserta didik tertarik dengan
pembelejaran tersebut. (2) faktor eksternal: lingkungan sosial peserta didik yang mempengaruhi
tingkah laku peserta didik dan bergaul dengan teman diluar sekolah. untuk mengatasi faktor
penghambat, upaya yang dilakukan adalah melakukan pendekatan dan menjalin hubungan yang baik
dengan peserta didik lainnya karena hal ini erat hubungannya dengan lingkungan bergaulnya
peserta didik yang akhirnya mempengaruhi tingkat lau peserta didik. Hasil temuan diatas juga
sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Gina Erawati (2013:101) menjelaskan
bahwa faktor penghambat manajemen ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 7 Malang yaitu waktu
latihan yang kurang, tugas sekolah yangbanyak, dan tempat ruang latihan yang kurang.

4. Simpulan

Kegiatan ektrakurikuler teater di SMA Negeri 7 Malang melakuakn latihan secara rutin setiap
hari sabtu, kegiatan yang dilakukan adalah latihan acting, latihan vokal, dan latihan musik. Tujuan
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater yaitu untuk memberikan wadah bagi peserta didik untuk
menyalurkan bakat dan minat, menjalankan visi dan misi sekolah yang juga melestarikan budaya
Manfaat mengikuti ekstrakurikuler teater unuk melatih peserta didik bisa tampil di depan umum,
membuat percaya diri peserta didik, berinteraksi dengan oranglain dan mempunyairelasi yanglebih
luas di luar lingkungan sekolah. Fungsi mengikuti ekstrakurikuler teater adalah menyalurkan bakat
dan minat peserta didik di bidang seni, mengajarkan peserta didik untuk melakukan kegiatan yang
positif, peserta didik akan mendapatkan ilmudan juga pengalaman. Karakteristik percaya diri dalam
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler teater di SMA Negeri 7 Malang terbina peserta didik dilatih untuk
tampil di depan umum. pelatih juga melatih percaya diri peserta didik dengan cara tampil di sekolah
seperti demo ekstrakurikuler, acara ulang tahun sekolah, mengikuti lomba-lomba dan undangan-
undangan dari pihak luar sekolah.

Upaya sekolah untuk menumbuhkan jiwa percaya diri yaitu dengan melakukan strategi. Strategi
yang diberikan yaitu (1) fasilitas sekolah, (2) mewajibkan peserta didik mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler. Langkah-langkahnya yaitu: (1) memberikan kesempatan peserta didik untuk
tampil, (2) menyusun jadwal kegiatan dengan berdiskusi antar anggota ekstrakurikuler teater, (3)
menyusun jadwal kegiatan, (4) berdiskusi tentang dana, properti yang dipakai, kostum yang akan
dipakai dan pemain yang akan tampil. Program sekolah diketahui program sekolah setiap tahunnya
adalah mengikuti kegiatan bulan bahasa, demo ekstrakurikuler, wisuda kelas XII dan perekrutan
anggota baru ekstrakurikuler teater.

Perencanaan manajemen layanan khusus kegiatan ekstrakurikuler untuk menumbuhkan jiwa
percayadiri di SMA Negeri 7 Malang yang dilakukan adalah membuat rancangan kegiatan untuk satu
tahun kedepan, membuat rancangan untuk merekrut anggota baru, membuat rancangan anggaran
dana, membuat rancangan mngikuti lomba dan membuat rancangan tempat latihan untuk
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ekstrakruikuler teater. Rancangan yang dibuat setiap tahunnya dibuat oleh sekolah, ketua
ekstrakurikuler teater, dan anggota ekstrakurikuler teater. pihak yang terlibat yaitu: (1) seluruh
anggota ekstrakurikuler teater, (2) ketua teater, (3) wakilm, (4) bendahara, (5) pelatih, (6) pembina
esktrakruikuler, (7) OSIS, (8) wakakesiswaan dan (9) kepala sekolah.

Pelaksanaan manajemen layanan khusus kegiatan ekstrakurikuler untuk menumbuhkan jiwa
percayadiri di SMA Negeri 7 Malangyaitu: (1) dilaksanakan setiap seminggu sekali pada hari sabtu
pada pukul 08.00 WIB - 12.00 WIB, (2) peserta didik harus mengisi jurnal ekstrakurikuler, (3)
peserta didik wajib meminta ijin untuk menggunakan ruangan dan menulis di buku pinjam ruang
(4) Media yang digunakan seperti alat musik, kostum, properti-properti yang digunakan untuk
tampil. Latihan seperti biasa, peserta didik memakai alat musik seperti gamelan, bassdrum, gitar, dan
speaker,(5) Intruksi yang dilakukan adalah instruksi secara langsung dengan peserta didik seperti
diskusi dan Instruksi tidak langsung menggunakan media sosial seperti whatsapp.

Evaluasi manajemen layanan khusus kegiatan ekstrakurikuler untuk menumbuhkan jiwa
percaya diri di SMA Negeri 7 Malang dilakukan setiap sebulan sekali. Pembina selalu menanyakan
kepada ketua ekstrakurikuler teater mengenai perkembangan kegiatan ekstrakurikuler teater.
Selainitu, Peserta didik ekstrakutikuler teater melakukan evaluasidengan cara berdiskusi. Evaluasi
juga dilakukan oleh pelatih dan ketua ekstrakurikuker teater. evaluasi dilakukan saat sehabislatihan
atau setelah tampil. Hasil evaluasi tersebut dicatat oleh sekretaris atau langsung menyampaikan
kepada pembina atau pelatih.

Faktor pendukung manajemen layanan khusus kegiatan ekstrakurikuler untuk menumbuhkan
jiwa percaya diri di SMA Negeri 7 Malang adalah pelatih dan alumni ikut serta dalam
mengembangkan ekstrakurikuler teater, sarana prasarana yang diberikan oleh sekolah mendukung
dalam kegiatan ekstrakurikuler teater, seperti, ruang latihan, alat musik, properti yang digunakan
untuk tampil dan sekolah memberi kesempatan peserta didik ekstrakurikuler teater tampil.
Mempertahankan faktor pendukung yaitu menjalin hubungan baik dengan alumni. Sedangkan faktor
pengahambat adalah akademik peserta didik akan terganggu, sedangkan non akademiknya tinggi.
Kemudian perbedaan pendapat antara anggota ekstrakurikuler teater, kurangnya komunikasiantar
anggota ekstrakurikuler teater, dan susahnya menjaga konsistensi peserta didik. Penyebabnya
adalah prestasi belajar peserta didik menurun dan perilaku peserta didik yang terlalu percaya diri.
Selainitu peserta didik juga kurangnya komunikasi dengan anggota ekstrakurikuler teater. Penyebab
lain, kurangnya komunikasi secaralangsung dengan anggota ekstrakurikuler teater karena peserta
didik berkomunikasi melalui sosial media. Solusi yang dilakukan SMA Negeri 7 Malang dengan
mengadakan pertemuan akan terjalin kemistri yang baik antar anggota
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